Jakula 


Peringatan! 

Diminta menunjukkan KTP kepada orang di sebelah 
Anda sebelum membaca. Jangan abaikan pesan ini 
Jika tidak ingin mengumpat saat tengah membaca. 
Yang ingin kecewa, silakan, asal jangan berlebihan. 
Sewajarnya hahaa 


COMMENT INLINE!! 
Add to reading list 


Selamat membaca. 


"Idih buru-buru banget!" Seorang gadis berambut pendek 
mencebikkan bibirnya melihat sesuatu di laptop. 


"Wow wow! Sabar, Bang!" la hampir berteriak. 

"Suara kalian ganggu banget," Yuka, gadis itu, mendekatkan 
wajahnya ke layar laptopnya. "Oou, gitu." Dia angguk- 
angguk mengerti. 


"Haaaaah!! Kalian bikin gue iri!" Yuka menggigit sudut 
sarung bantal yang dipelukinya. 


"Woy, cewek! Kagak sakit?" Ia berjengit lalu mengubahnya 
posisi duduknya di kasur. 


"Sumpah gue panas... panassss," Yuka mengusap pelipisnya 
yang udah basah oleh keringat. Duduknya mulai gelisah. la 
lalu menelungkup. 


Misinya sebentar lagi tercapai. Dikit lagi, si Abang mulai 
menerobos palang. Yuka menelan ludah, bibir sudah terbuka 
siap menyaksikan apa yang ia tunggu-tunggu. Si Abang 
mulai, Yuka ngitung dalam hati. 


Satu... Dua... Ti... 


"Aaaaaaaaaah!!!! Aduuuh, sakit bego!!" Sebuah jeweran 
membuat kepala Yuka ikut tertarik. 


Napas Yuka naik turun kayak habis ngangkutin kasur ibuk 
untuk dijemur kalau lihat cuaca panas. Dadanya juga berisik 
banget. Keringatnya nggak kalah banyak sampe bikin 
rambut pendek Yuka kayak habis nyebur di empang Abah 
Aji waktu pulang sekolah naik sepeda mini. 


"Janda kurang belaian lo!" Kushi, sahabat Yuka duduk di 
kasur sebelah Yuka yang lagi menelungkup. 


Waktu masuk kamar Yuka, dilihatnya posisi sahabatnya itu 
lagi melototin laptop, sambil goyang-goyangin perutnya 
kayak orang lagi nahan pip*s. Kedua kaki Yuka udah rapat 
banget mengapit si empunya yang geli-geli terasa. Dengan 
niat yang baik, dijewernya telinga Yuka hingga wanita 
berperawakan kecil itu mengumpati dirinya. 


"Parah lo, nggak bisa lihat orang senang!" Yuka bersungut 
kemudian ikutan duduk sambil ngusap bokong yang juga 
ikutan dipukul sama Kushi. la meminggirkan laptopnya yang 
baru aja dipaksa mati oleh Kushi. 


"Gila, atas banjir bawah gimana?" Kushi melirik dahi Yuka 
yang keringatan dan turun ke mangkok kembar Yuka yang 


kayaknya siap siaga. 


"Untung ya gue datang, kalau enggak pasti lo main sama 
ini," Kushi mengangkat jari tangan Yuka ke depan wajah 
gadis itu. 


"Main apa dah?! Gue lagi emosi, jangan ganggu deh!" Yuka 
ngancingin bajunya yang lepas satu kancing. Sampai 
sempit gini kemeja gue, pikirnya. 


"Kawin lagi makanya, baru minta ajarin sama laki lo!" 
Yuka cemberut, jelek banget. 


Yuka Sierra anaknya Pak Apan dan Buk Siyah ini hanya anak 
rantau yang menyesatkan diri ke ibu kota. Dia frustasi 
karena perkawinannya yang cuma bertahan satu bulan 
harus kandas di tengah jalan. Dengan izin kedua orang 
tuanya yang tinggal di Riau sana, Yuka merantau ke Ibu 
Kota. Untuk mengubah nasib dan kisah asmaranya. Siapa 
tahu dapat CEO Kang Cilok. 


"Lo beneran masih perawan?" 


Yuka siap-siap naikin rok pendeknya buat nunjukin sama 
Kushi kalau keperawanan Yuka tidak bisa diragukan. 
Perawannya Yuka tersegel rapi, kardus mie saja kalah rapet 
segelnya. Untunglah Kushi segera memblok Yuka dengan 
mendorong gadis itu hingga telentang di atas kasur. 


"Sinting lo! Benar-benar janda kurang belaian!" Kushi duduk 
jauh-jauh dari Yuka yang hari ini nambah satu senti 
kegilaannya. Kushi ngeri takut kalau nanti Yuka minta 
dinanain. 


"Ngapain aja sih lo selama sebulan menikah?" 


Kushi ini sahabat macam apa?! Yuka udah sering cerita 
tentang kawinan dadakannya pada Kushi. Kayaknya Kushi 
dengar asyik banget waktu Yuka cerita. Taunya gadis ini 
kayak tekukur yang bisanya cuma angguk-angguk doang. 


"Yah gitu..." 


"Yah gitu, apaan? Kalau lihat elo yang sekarang, gue nggak 
yakin tuh laki utuh di tangan lo. Lonya aja beringas gini." 


"Sialan!" Yuka melempar charger laptop ke Kushi. "Gue dulu 
masih kecil, jadi nggak sanggup gituan." 


Kushi mencebik. "Terus yang suruh lo kawin cepat siapa?" 


Yuka membuang napasnya. la menatap plafon yang udah 
hampir luntur catnya. Memorinya ia giring lagi ke waktu dia 
berusia lima belas tahun. 


Waktu SMP, Yuka sudah tergila-gila sama mahasiswa tingkat 
akhir yang ngekos di rumah milik Pak Apan, ayahnya Yuka. 
Dia yang baru kelas sembilan itu udah merasakan yang 
namanya fall in love sama cowok yang dia panggil Om El. 
Tiap Om El ada di rumah, Yuka dandan cantik terus ngapel 
deh ke rumah Om El yang ditinggalin bareng dua temannya. 


Walaupun Yuka tahu kalau Om El sudah punya pacar, Yuka 
nggak peduli. Selama janur kuning belum melengkung, 
masih banyak jalan menuju Roma, dan kesempatan Yuka 
masih ada. Buktinya, Om El bersedia menjadikan Yuka 
pendamping wisuda waktu cowok itu diwisuda kampusnya. 


Terus waktu Om El mulai bekerja di Batam dan pindah dari 
indekos milik Pak Apan, Yuka juga ikut pindah ke kota itu. 
Yuka menyewa indekos di sebelah kontrakan Om El. Selama 
jauh dari kedua orang tuanya, Yuka memanfaatkan keadaan 


untuk dekat-dekat sama Om El. Cowok itu membolehkan 
Yuka main ke kontrakannya kapan aja. 


Yuka tahu, batu kalau sering ditetesi air hujan, maka akan 
rapuh juga. Perjuangan Yuka untuk mepetin Om El pun 
nggak sia-sia. Walaupun nggak ada status resmi sebagai 
pacar si Om, tapi Om Elnya sangat candu banget ciuman 
sama Yuka. Iya, mereka sudah sejauh itu. 


"Pelakor sih, makanya kisah cinta lo ngadat!" Kushi 
membuyarkan kenangan masa lalu Yuka. 


Yuka mendengkus, ia akui memang dia cantik dan berusia 
muda. Dia juga ceria dengan semangat empat lima tak 
pandang lelah. Juga nggak malu merebut pacar orang. Lagi- 
lagi Yuka buang napas. Dia benar-benar PHO, perusak 
hubungan orang. Pantesan kisah cintanya nggak abadi 
seperti bekas cacar di dada kirinya. 


Om El dulu bilang, kalau dia udah berhasil dalam pekerjaan, 
Om El bakalan langsung menikahi pacarnya. Informasi itu 
bikin siaga, lalu Yuka pun mengatur strategi. Sayangnya 
waktu itu dia masih sekolah. Makanya dia rencanakan 
setelah lulus SMK aja akan mengambil Om El jadi miliknya 
seorang. Dan benar begitu lulus dari SMK, Yuka nekat nyusul 
ke Padang buat nemuin Om El yang lagi pulang ke rumah 
orang tuanya. 


Kepada Om El dia bilang takut tidur sendirian di kamar 
hotelnya. Om El yang baik itu mau aja datang menemui 
Yuka di hotel kapanpun Yuka panggil. Selama di hotel, Yuka 
merayu Om El habis-habisan. Om El mah laki-laki biasa, 
yang bakalan takhluk sama buah dada. Iya, sejak usia tujuh 
belas tahun, benda itu udah diperawanin sama Om El. Tapi 
cuma sebatas itu aja, nggak lebih. Kata Om El dia nggak 
akan macem-macemin Yuka di bagian bawah gadis itu, 


kasihan karena Yuka masih SMK. Lalu sewaktu udah tamat 
SMK, Om El yang kasihan. Waktu Om El udah nggak tahan 
sama Yuka, pengen nananana sama Yuka, gadis itu bilang 
nanti dulu karena mereka belum menikah. Dengan jurus 
itulah, akhirnya Om El mau nikahin Yuka. Penasaran kali ya 
sama punya Yuka. 


Malam pertama Yuka udah bikin Om El mandi tengah 
malem, "Om, tunda dulu, ya. Yuka belum sanggup." 


Hampir aja, dikit lagi Om El masuk! Yuka duduk lalu pasang 
semua atribut --sepotong daster yang penting nutupin 
tubuhnya- dan lari keluar kamar. Dia tidur bareng Buk Siyah 
dan Pak Apan terpaksa tidur di luar. Begitu terus tiap Om El 
ngajak Yuka nananana. Jadi, selama satu bulan itu, Om El 
dan Pak Apan menduda tanpa surat. 


"Udah masuk terus keluar lagi?" Kushi terperanjat. Yuka 
mengangguk. 


"Pantesan dicerai lo!" 


"Bukan karena itu kok. Ya lo, gue kan takut. Sumpah ya, 
sakitnya sama kayak di artikel yang gue baca. Nggak enak, 
gue paling nggak bisa nahan sakit di tubuh gue, apalagi... 


"iah nggak ngaku. Lo bikin dia pengen sama elu sejak lama, 
pas nggak ada lagi halangan buat kalian, eh elonya yang 
banyak alasan, suruh dia nunggu segala. Siapa juga yang 
tahan di-PHP-in." 


"Sakit, bego! Kita cerai juga bukan karena dia nggak gue 
bolehin nerobos palang kereta punya gue, tapi karena dia 
ingat mantan, eh belum mantan sih. Masih pacarnya." 


"Dia balik lagi sama ceweknya?" 


Yuka mengangkat bahu tak tahu. 
"Kasihan amat dah nasib lo, Jakula. Janda Kurang Belaian." 


Kushi terpingkal-pingkal dengan istilah Jakula. Yuka itu 
marah banget kalau dia dibilang janda. Kenyataan nggak 
bisa diubah kan? Sekali janda tetap janda, hidup janda! 


Kushi tertawa semakin keras. 
aaa 


"Yang benar aja, saya dipindahkan Pak?" Yuka menggebrak 
meja atasannya. Setelah itu, ia menunduk. Mati gue. 


"Ini adalah perintah dari kantor pusat, Yuk." Yuka paling 
benci dengan pemotongan namanya yang nggak tepat itu. 
Dia lebih suka dipanggil Ka dari pada Yuk yang 
kedengarannya kayak ayuk-ayuk jualan sayur di Pasar 
Senen. 


"Kampus saya Pak," Yuka memohon. 


Bisa mati dia kalau dipindahkan kerja di tempat yang jauh 
banget dari rumah dan kampusnya. Jam berapa pula ia bisa 
sampai di kampus kalau jam kerja saja berakhir pukul lima. 
Perjalanan ke kampus pastilah makan waktu lama karena 
macet menjadi hal yang nggak bisa Yuka hindari di kota 
besar ini. 


Mana Yuka kalau kuliah biasanya pulang kerja, malam. Jam 
berapa lagi dia bisa sampai rumah? Kapan dia bisa santai 
nonton nananana di kamarnya? Itu kan merupakan salah 
satu langkah untuk memperbaiki masa depannya. 


Jadi, Yuka itu punya misi untuk menghilangkan alerginya 
terhadap rasa sakit. Dia berjanji nanti kalau ada yang mau 
nikahin dia, dia nggak akan menunda malam pertama kayak 
dulu lagi hanya karena nggak tahan sama rasa sakitnya. 


Kalau di film-film itu, sakitnya di awal doang. Habis itu 
ceweknya ikutan naik turun. 


Aduh, kenapa gue jadi mikir kesana coba? 


"Pak, tolonglah, kampus saya jauh Pak. Saya masih ingin 
jadi sarjana, Pak." Pikirnya, kalau tempat kerja dan kampus 
jauh berarti Yuka harus milih salah satu dong? Berhenti kerja 
nggak mungkin, gajilah yang bisa bikin hidup Yuka enak di 
Ibu Kota ini. Kalau cuti kuliah, sampai kapan? Yuka juga 
sangat ingin pakai toga. Dia mau jadi sarjana. 


Pak Handi nggak peduli. Dia ngetokin penanya di atas 
keybord laptop dan kelihatan lagi mikir. "Coba dulu selama 
seminggu. Kalau nggak sanggup, kamu boleh kembali kerja 
di sini." 


Dia bakalan makin kurus kalau begitu. Tapi dia tetap ingin 
mencoba, siapa tahu di tempat baru Yuka bertemu dengan 
abang-abang pake jas hitam. Yuka setuju. 


"Kamu tahu pembalap? Valentino Rossi, Rio Haryanto? 
Tirulah mereka, gesit dan cepat. Kamu bisa nyelip-nyelip di 
antara mobil dengan MasRiomu, kamu juga bisa ngebut 
kalau kendaraan lagi sepi. Gimana?" itu ledekan. Jadi, 
MasRio adalah pelesetan untuk sepeda motor matic Yuka 
yang warnanya merah. 


"Gue harus dapat pengganti Om di sana." 
daa 


"Suwer, pokoknya gue nggak sanggup kerja di sini. Pinggul 
gue gemetaran karena lama-lama naik MasRio." Yuka 
menggerutu kesal setibanya ia di kantor barunya. 
Pinggangnya rasa mau rontok akibat naik motor kelamaan 
di hari pertama kerja. 


Yuka duduk di bangku yang disediain depan konter 
resepsionis. Dia langsung rebahan di bangku empuk itu, 
udah kayak kuli bangunan lagi dapat jatah istirahat. 


Yuka belum tahu mau kemana, mau bertanya sama 
resepsionis dia ogah. Sebelum ada yang nanya sama dia, dia 
lebih milih buat istirahat sambil lihatin orang lalu lalang. 


Jam delapan pagi, suasana lantai satu tempat Yuka nyantai 
jadi sepi. Soalnya para karyawan udah mulai ngerjain 
tanggung jawab mereka masing-masing. Kalau masih ada 
yang gosip apalagi julidin cowok cakep, siap-siap aja 
dipecat oleh atasan. 


Gedung lantai tiga ini udah kayak kuburan malam Jumat aja 
padahal matahari jelas baru mulai bersinar di langit timur. 
Tapi nggak ada yang bikin ngeri. Baru juga mikir begini, eh 
ujug-ujug ada hantu beneran yang baru masuk lewat pintu 
utama. Sosok yang dia maksud hantu itu adalah sosok yang 
nggak pernah Yuka bayangkan akan ia lihat lagi. Sosok itu 
kini berdiri tegap pakai jas hitam di pintu masuk. 


Yuka mengangkat badannya. Dia kucek-kucek matanya 
takut kalau salah orang. Udah, sosok itu masih sama dan 
nggak berubah jadi buih atau debu. Sosok itu juga melihat 
Yuka tapi nggak ada kekagetan di wajahnya. 


Yuka membekap mulutnya dengan telapak tangan. Puas 
dengan itu, dia turunkan tangannya lalu memamerkan gigi 
gingsulnya lebar-lebar. Cewek nggak tahu malu itu langsung 
teriak persis kayak fans fanatik oppa Koliya kalau lihat 
idolanya lewat. 


"YA AMPUN LAKI GUE, HIYAAAA!!" 
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iar afdol, baca dulu A Nur Kedua ya.. Ada Om EI di 
sana. Tp kalau gk baca juga gk masalah, baca Nur 
cuma bikin emosi tingkat dewa sama Dovan 
Elrangga. 


Huhaaaah... Cerita pertama dengan gaya bahasa 
berbeda... Eeh, menurut kalian, yang udah baca work 
KaSev, bahasa cerita Yuka bisa dibilang berbeda 
nggak sihh? 

Hahahahaaa... Nggak tahu work ini akan lancar atau 
enggak. KaSev mah doa moga lancar, dan moga aja 
nggak mandek kayak lapak sebelah... Huuft... 


Makasih ya buat yang sudi mampir. 


Cubitan Cinta 


Please tekan bintang sebelum baca ya, kalau mau 
koment aja, mana tahu ada yang merasa 'iih kok gini 
sih?' hehehee 


Ini cerita lain banget, keluar banget dari genre KaSev 
sebelumnya. Lebih frontal kali ya, atau lebih 
mesyumim hihi tokoh di sini emang begitu.... 


Selamat membaca.... 


LAKI GÜEEE! 0000M! 


Yuka menghambur secepat kakinya waktu lagi kebelet, 
nyandung nyandung deh asal cepet. Niatnya sih ingin 
mendekap pria yang dipanggil laki dia, tapi Yuka orangnya 
malang sih jadi yang dipeluk Yuka seorang bapak-bapak 
yang pakai seragam biru. Kalau Yuka nggak salah ini 
seragam office boy alias tukang sapu-sapu. Hiiiish!! 


Om, jangan tinggalin Yu-- Yuka menoleh ke belakang waktu 
kemeja putihnya ditarik seseorang. 


Si Om udah jalan tanpa nengok Yuka lagi. 


Apaan sih Mbak narik-narik baju saya?! Saya itu mau ngejar 
suami saya, Mbak jangan ganggu deh. Yuka sewot sebab 
rindunya untuk melihat si Om mesti tertunda karena embak- 
embak tukang ganggu hubungan orang narik kemeja Yuka 


sekuat tulang. Demi surga dunia yang bikin teriakan 
pemeran ceweknya ngalahin suara klakson kereta api parkir, 
Yuka pengen lari ke pelukan si Om sekarang. 


Mbak ini Yuka Sierra dari kantor cabang bukan? 


Lah, ini sih waktu yang tidak tepat banget bagi Yuka. 
Seharusnya si mbak ini manggil Yuka nanti-nanti aja setelah 
Yuka ketemu Om El. 


Om El makin ganteng aja sih semenjak dua menjak nggak 
ketemu Yuka. Yuka mengentak-entak kaki. 


Mbak Yuka, panggilan kedua membuat Yuka mengembus 
napas malas. 


Bisa ikuti saya ke ruangan Bapak Vegas? si embak tadi 
memberikan instruksi. Pasrah akhirnya Yuka ikut. 


Mbaknya tahu itu tadi siapa? Yuka jadi penasaran Om El itu 
ada urusan apa di gedung ini. 


Maksud Mbak Yuka Pak Elrangga? 


Yuka mengangguk sesemangat mungkin di belakang 
punggung si embak. By the way, mereka masih jalan 
menuju ruangan Pak Vegas, pimpinan organizing dan 
staffing perusahaan tempat Yuka bekerja. 


Yuka juga lihat kanan dan kiri, siapa tahu bisa melihat Om El 


lagi. Om, kangen banget... Yuka menekuk bibirnya. 
XXX 


Kini Yuka sedang duduk-duduk lelah di kantin kantor 
barunya. Tidak ada yang menegur Yuka di sini, jangankan 
itu, ada yang senyumin Yuka aja enggak. Yuka menggigiti 


sendok baksonya gemes. Dia jadi membayangkan masa lalu 
yang indah saat dia getol-getolnya mendekati Om EI. 


Waktu itu hujan turun sangat lebat. Yuka berteduh di bawah 
atap bus stop sambil menunggu bus ke arah indekosnya 
datang. Melihat mas-mas yang mendorong gerobak bakso, 
Yuka jadi kepengen makan bakso. Maklum ya, cuaca sedang 
dingin banget hingga Yuka Sierra kelaparan dan ingin makan 
yang panas-panas. 


Pesan bakso semangkok besar, yang pedes terus cabenya 
banyakin ya, Mas. 


Mas-mas bakso langsung melayani pesanan Yuka. Namun, 
sayangnya sewaktu mangkok itu berada di tangan Yuka, 
seseorang menabrak pundak Yuka hingga kuah bakso panas 
menyiram kemeja sekolah Yuka. Rasa panas langsung 
membakar kulit di balik kemeja Yuka. Teriakan gadis 
berkucir dua itu membahana di antara hujan yang turun. 


Kenapa nggak hati-hati hah? Ceroboh banget jadi anak! 


Gadis remaja itu ingin menangis karena menahan sakit di 
kulitnya dan terkejut karena Om El datang dengan marah 
sambil membentaknya. Tapi setelah itu Yuka tersenyum 
karena Om El membungkus tubuh Yuka dengan jaket kulit 
milik pria itu. 


Cepat pasang helm kamu, kita nggak mungkin nunggu 
hujannya berhenti. 


Yuka mengangguk lalu memperlihatkan senyuman kepada 
Om El. 


Ganti kemeja kamu, Om El memberikan kaus berwarna 
ocean blue dengan gambar tengkorak di tengahnya. Hiiih 


kenapa gadis semanis dia harus pakai gambar ini sih? Yuka 
merungut. 


Ayo cepat ganti, nanti masuk angin. 


Om, emang nggak ada gambar yang lebih manis ya? Emang 
dasar ya, remaja zaman sekarang, dikasih hati minta 
Jantung. Dikasih kaus gratis malah minta diganti yang lain. 
Yuka ini pinter atau bego sih, mana ada cowok semacam 
Om El menyimpan kemeja yang manis. Walaupun ada, 
manis dari sudut pandang El jelas beda dengan manis 
seperti yang ada dalam kepala Yuka. Of course! 


Nggak ada. Nggak mau pake, ya sudah. Kalau masuk angin, 
aku nggak akan ngerokin kamu lagi! 


Tuh kan, dengan ancaman kayak gini, Yuka langsung ngibrit 
ke balik pintu kamar mandi buat ganti baju. Keluar dari 
kamar mandi, Yuka rentangkan tangannya. 


Om kenapa beli baju yang gede-gede begini sih? 


Baju El ternyata menelan tubuh kecil Yuka. Di baliknya, Yuka 
nggak pakai apa-apa kecuali celana dalam. Kalau benda itu 
mah, wajib ya dia pakai kalau nggak ingin masuk angin 
dengan cepat. Basahnya nggak seberapa dan yang pasti 
nggak kena kuah bakso. Amit-amit deh, Yuka ngeri kalau 
sampai asetnya itu tersiram kuah bakso panas dan pedas. 
Bisa dibayangkan gimana masa depan Yuka kalau sampai 
kejadian seperti itu. Hiiii, Yuka geleng-geleng lalu mendekat 
ke Om EIl. 


Om ada salep luka bakar nggak? 


Kalau pertanyaan tadi nggak dihiraukan sama Om El, 
pertanyaan yang ini langsung membuat kedua alis Om EIl 


bertaut. Lukanya parah ya? Om El merhatiin tubuh Yuka. 
Matanya bikin Yuka pengen lompatan saking segernya. 


Aku baring di sini, ya. Ditariknya selimut menutupi kaki 
hingga ke pinggang. Lalu dinaikkannya bajunya sedikit 
memamerkan kulit putih yang kemerahan akibat tersiram 
kuah bakso. 


Beneran ngerepotin aja kamu, Ka! Lagian kenapa kamu 
makan bakso sambil berdiri? Walau sambil ngomel begitu, 
Om El tetap berusaha menemukan salep yang Yuka 
butuhkan. Pria itu duduk di samping Yuka, membuka 
penutup salep dan memencet isinya ke telunjuk. 


Dingin, Yuka nggak merasakan sakit. Ah, pengaruh tangan 
Om El dan kedekatan mereka saat ini rupanya lebih hebat 
daripada luka bakar. Om El nampak serius mengolesi salep 
ke perut Yuka. 


Gantengnya Om El, Yuka sampai gigit bibirnya nggak kuat 
melihat karya Tuhan paling tampan yang sedang ngusap- 
ngusap perut Yuka dengan penuh perasaan. Om, Yuka tahu 
betul kalau dia cuma manggil kayak begini, Om Elnya nggak 
bakalan nyahut. 


Temen-temen aku udah tahu rasanya ciuman lho, masih 
nggak ada tanggapan. Yuka mah tahu walau nggak 
merespon, tapi Om El dengar. Mau nggak kasih tahu aku 
rasanya gimana? 


Udah selesai. Nanti kalau hujan sudah reda, balik ke kos 
cepat. Si ganteng El nutupin perut Yuka lagi. Menaikkan 
selimut hingga ke batas dada Yuka. 


Om! 


Gadis yang telah putus urat malunya itu main terjang aja 
bibir Om El dengan bibirnya. Amatir banget. Yah, tapi itu 
pengalaman pertama yang nggak akan Yuka lupakan 
sampai ia mati. Hanya dia yang tahu gimana akhirnya Om El 
ngasih tahu Yuka rasanya ciuman seperti yang teman- 
teman sekelasnya ceritakan. 


Yuka tertawa sendiri sambil gigitin sendok, persis kayak 
Sumiati kabur dari Rumah Sakit Jiwa. Om El, dimanakah 
dirimu sekarang? 


Gagal gagal gagal! Niat mau nyari pengganti Om El, eh 
malah ketemu lagi dengan si mantan suami. Maka acara 
move on Yuka nggak akan pernah terjadi. Untuk kali ini, 
Yuka nggak akan gagal menjadi tulang rusuknya Om El. 


Ya ampun, anak baik kayak gue emang selalu untung, ia 
tinggalkan mangkok baksonya yang masih penuh dan lari 
ke arah Dovan Elrangga. Pria itu muncul di saat Yuka sedang 
memikirkan masa lalu manis milik mereka. Emang jodoh 
nggak kemana ya. 


Baru aja dipikirin. lih Om mah aku cari dari tadi Iho, kemana 
aja? 


Yuka menghadang Om El yang lagi jalan ke arah kantin. 
Kayaknya sih mau makan, bawa pasukan gini. Satunya 
seorang cewek cantik, satunya Pak Vegas. 


Hay Pak Vegas, boleh gabung sama kalian nggak? 


Pria cakep nomor dua setelah Om El tergelak dan 
memberikan anggukan setuju. Yey! Yuka ambil kesempatan 
melingkarkan tangannya di lengan kanan Om El. Tapi 
sayang, Yuka nggak akan seberuntung itu, tangan kirinya 
Om El langsung melepaskan tangan Yuka lalu mengibaskan 
kemejanya seolah bekas tangan Yuka mengandung kuman. 


Yuka sebel, dulu aja suka banget ditempeli sama Yuka. 
Sekarang sok jual mahal. Yuka mendengkus, kaki ia 
entakkan kuat dan tanpa aba-aba ia cubit pinggang Om El 
kuat-kuat. 


Jangan buat aku begini, teriak Yuka saat tangannya bekerja 


kasih cubitan sayang kepada Om El kesayangan. 
daa 
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Nggak mau mau cerita apa hahaa 
Mau bilang, ini project percobaan. 


Obat Sakit Gigi 


Follow akuuuh yaaa karena part ending aku privat. 
Makasih. 


Pengen deeeh diapresiasi jiyaaaah nggak tahu malu 
banget yaak wkwkwkw.. Yaah gitu, perasaan maluku 
udah hempas .. Hahaha 


Eeeh ada sih, td malu waktu didatangin si Akang, 
beneran, dia datang siang tadi ke rumah.. Ciyeeee... 
Jomblo mah pikirannya bebas yaaak, serah deh, kalau 
pun si Akang udah tunangan orang hiiks. Lihat dia 
datang ke rumah, hati Win teteup seneng.. 
Bhaaaks... 


Tanpa banyak cakap, kuucapkan selamat membaca 
kesayangan saya... Moga syuuuka.. Kalau syuuka 
boleh deh diajak mantemannya mampir ke sini.. 
Hahahaa.. 


Go go go go 


Insiden cubit-cubitan ditambah gigit-gigitan oleh Yuka 
Sierra mengantarkan janda perawan itu masuk ruangan 
keamanan. Dia ditatar selama hampir dua jam oleh bapak 
berkumis. Yuka mah bodo amat, dia males denger kalau 
yang kasih semangat modelan pak kumis gini. Kalau setipe 
Om El pasti Yuka akan mendengar sekhusuk jiwa raga. 


Kau dengar itu, awas kalau masih bikin masalah kau di sini! 
Masih baru sudah berlagak kau! Aksen Bataknya jelas 
banget si Bapak Kumis bikin Yuka mikir, dia lagi nonton 
Naga Bonar Jadi Dua ya. 


Pergi sono, ah lama-lama gue cabut juga itu kumis. 


Habis ngasih cemilan ringan itu, bapak berkumis keluar dari 
ruangan, membuat Yuka ngusap dada lega. Zaman now. 
Terkurung berdua sama bapak kumis bikin kuduk Yuka 
berdiri waspada. Ngeri eeuy, perawannya Yuka hanya untuk 
Om El saja. Nggak pake tes buat pria lain termasuk... pria 
tampan yang baru aja masuk ke ruangan ini ngegantiin pak 
kumis. 


Pak Vegas dudukin bangku milik pak kumis tadi. Pria itu 
senyum hampir-hampir tertawa sih sebenarnya. Bikin Yuka 
makin gedek, dikira dirinya badut kali ditertawakan sama 
atasan. 


Heroik banget gaya kamu, Ka. Cuma kamu yang berani gigit 
atasan, Pak Vegas menunjukkan senyumnya yang manis- 
manis empuk kayak kembang gula. 


Saya lagi sebel sama Om El! Saya itu kangen pengen lihat 
dia tapi dianggap bakteri sama dia. Selain nyubit, Yuka juga 
gigit tangan Om El. Kepalang tanggung, udah sebel juga. 
Itung-itung ninggalin jejak di tubuh mantan suami. 


Pak Vegas tertawa enteng banget. 
Kenapa gue jadi curhat. 


Kamu masih sama, belum berubah. Itu tangan Pak Vegas 
enak banget ya nyubit pipi Yuka. 


Bapak kenapa sih? Saya nggak suka tangan Bapak nempel 
sembarangan di pipi saya! Saya bisa laporkan Bapak atas 
dasar pelecehan karyawan! Yuka Sierra berdiri tegak 
pinggang. Lantas tangan kanannya ia kibas-kibasin ke 
rambut pendek yang menjuntai di atas pundak. 


Kamu lupa sama saya? 


Memangnya Bapak siapa? Nanyanya sih cuek tapi aslinya 
Yuka pengen tahu banget. Emang kapasitas otaknya nggak 
luang untuk menampung nama-nama kenalan lama. Kalau 
orangnya seganteng Pak Vegas, jelas Yuka ingat dong. Tapi 
sayangnya Yuka nggak ingat sama sekali. 


Yang pasti bukan bapakmu. Jadi stop panggil saya bapak! 
Bapakmu Pak Apan, bukan Vegas! 


KOK TAHU?!! 
Saya tinggal di kos-kosan Pak Apan lima tahun. 


Om Pegas? Mulut Yuka membulat, kalau kata orang sih udah 
mirip ikan koi kehabisan air. Tapi kalau diperhatikan lagi, itu 
mulut perawan udah mirip sedotan WC saking lebarnya. 


Vegas, Ka. Pak Vegas sedekap tangan di dada, bibir 
membentuk senyuman yang nggak kalah manis dari 
senyumannya Verrel Bramasta. 


Ya ampun, Om temennya Om El? Sorry sorry aku lupa 
habisnya makin ganteng. Dulu gondrong sih jadi cakepnya 
nggak kelihatan. 


Hening sejenak, kayaknya Pak Vegas masih terpana sama 
kalimat Yuka Om El apa kabar, Om? 


XXX 


Ngapain sih pake pindah sekolah kesini? Repotin gue aja sih 
lo bocah! 


Hari kedua kerja di kantor baru mesti minta izin terlambat 
karena Yuka harus mendaftarkan adiknya sekolah. Yuka 
udah berasa jadi mamahmud aja pagi-pagi masuk gerbang 
sekolah nganterin satu upil ke sekolah barunya. 


Gue pengen mandiri juga Yuk, si bocah ngelawak ya, bikin 
Yuka tambah kesal. 


Ini namanya bukan mandiri, bego! Mandiri itu hidup sendiri, 
bukan parasit sama gue! Yuka mendorong si bocah ke 
lapangan, mereka lagi jalan ke arah kantor kepala sekolah. 


Bodo. 


Geram banget. Yuka itu ingin bebas, ngapain juga Ibuk 
Siyah bolehin upil satu sekolah di sini, tinggal bareng Yuka 
lagi. Hiiissh!! 


Setelah menyerahkan si adik dengan formal, Yuka segera 
ninggalin sekolahan dengan satu petuah buat si upil. Jangan 
pernah ngerepotin gue lo! 


Adiknya memasang cengiran. Sudah pasti kalimat kakaknya 
yang satu ini nggak bakalan dia lakukan. Membuat Yuka 
repot dan marah itu adalah vitamin untuknya sehari-hari. 


KAZA! 


Iye iye, Yuk! 


XXX 


Untungnya Yuka ada kenalan Pak Vegas jadi dia dikasih izin 
untuk datang telat. Sampai di kantor udah hampir pukul 


sepuluh. Yuka duduk di bangkunya sambil nengok kanan kiri 
yang pastinya untuk nyari Om El kesayangan. 


Rupanya usaha Om berhasil. Yuka mengedarkan matanya ke 
ruangan. Nyaman. Ruangan kerjanya berpendingin, bangku 
empuk, nggak bikin pantat pegel. Sejauh mata memandang, 
wallpaper bercorak vintage bikin Yuka kesengsem. Warna 
kesukaan Om El banget, sama kayak kamar yang dulu 
dipake Om El, dia suka desain warna ini. Beberapa lukisan 
dengan kesan kuno terpajang indah di dinding. 


Pak Vegas bilang Om El yang punya perusahaan ini. Kaget 
nggak? Jelas Yuka kaget setengah nggak percaya sebab 
selama ini tanpa ia sadari Yuka bekerja di bawah Dovan 
Elrangga. Dengan begitu, makin yakinlah bagi Yuka kalau 
Om El adalah pasangannya. 


Selama dua jam kemudian Yuka udah konsentrasi ke 
kerjaannya sebagai admin keuangan perusahaan. Bisa 
dipecat Yuka nanti kalau ngitung-ngitungnya salah. Walau 
hanya bermodalkan ijazah SMK, tapi Yuka dapat diandalkan 
untuk mengelola keuangan perusahaan dengan tertib dan 
teratur. 


Yuk, lo nggak istirahat? 


Yuka mendongak, karena asyiknya kerja dia jadi lupa 
sekarang udah jam makan siang. Tiwi mengajak Yuka makan 
di kantin. Perusahaan sebenarnya ngasih makan siang gratis 
untuk karyawan. Tapi ada juga karyawan yang makan di luar 
karena pengen ganti selera katanya. 


Gue titip Pamin aja nasi kotak. Alasan aja, padahal aslinya 
Yuka niat mau nyari Om El ke atas. 


Gue duluan, Tiwi keluar ruangan bersama Tika sesama 
bagian pembelian. 


Okey, waktunya ketemu suami kesayangan. 


Om! Yuka menemukan Om EIl lagi jalan ke arah lift. Gedung 
perusahaan ini hanya tiga lantai, tapi karyawannya 
dimudahkan dengan lift yang dipakai bersama dengan 
pemimpin perusahaan. 


Om El nggak menghiraukan panggilan Yuka. Pria itu lanjut 
jalan kayak nggak dengar apa-apa. Yuka lari ke Om El dan 
dengan cepat ia gandeng tangan Om El. Mau makan ya, 
Om? 


El melepaskan tangan gadis kecil itu. la memberikan 
tatapan 'jangan ganggu aku' kepada Yuka. Namun, belitan 
Yuka rupanya nggak mudah dilepas. 


Lepas, Yuka. 


Denger suara Om El bikin Yuka lompat-lompat kayak anak 
ikan di daratan. Dengan gesit, ia kejar lagi Om El yang ambil 
kesempatan saat Yuka lengah. Eiits mau kemana? Aku ikut! 
Yuka lagi-lagi mepetin Om El. 


Jauh! Suara Om El marah. 


Yuka nggak sadar sama mata-mata penasaran dari karyawan 
yang dari tadi merhatiin mereka. Nggak! Aku ikut, aku 
kangen sama Om El. Yuka jujur. Dia belum puas bertemu Om 
El kesayangan. 


Berdecak, akhirnya Om El nggak melawan. Yuka dibiarin 
mengekor di belakangnya. Setiba mereka di parkiran, ada 
seorang cewek yang udah nunggu di dekat mobil yang Yuka 
perkirakan adalah mobilnya Om El. 


Kamu admin baru itu 'kan? Wanita itu liatin Yuka dari atas 
hingga bawah. 


Yuka merasa diawasi sama mata cantik dengan bulu mata 
cetar badai milik si wanita. Kalau nggak salah, wanita ini 
yang ngikut Om El dan Om Pegas kemarin waktu Yuka 
melakukan aksi heroiknya. Yuka mulai penasaran sama 
wanita seksi dan tinggi ini. 


Pacar Om El, ya? Atau istrinya? Kalau istri nggak mungkin, 
yang istrinya Om El itu aku. 


Wanita itu tertawa dikiranya Yuka lagi melucu kali ya. 
Ayo kamu mau ikut kita makan siang kan? 


Sialnya saat dalam mobil, Yuka yang harus duduk di 
belakang. Om El sama wanita yang bernama Ramoona itu 
asyik-ayikan di depan. Yuka iri, harusnya Yuka yang ada di 
posisi depan. 


Mbak Moona, jangan dekat-dekat Om El, ya! Yuka nyeletuk 
hingga El dan Ramoona menghentikan percakapan mereka. 


Memangnya kenapa? Ramoona melirik Yuka dari kaca. 
Om El itu suami gue, Yuka jawab dengan ketus. 


Benarkah? El kamu nggak bilang kalau udah nikah? 
Ramoona bertanya kepada El tapi sambil bercanda, jelas 
banget suaranya nggak yakin dan hanya nganggap Yuka 
sebagai dreamer. 


Om El makin pendiam deh, ditanya kok malah diam. Yuka 
kira Om El cueknya cuma sama dia aja ternyata sama 
Ramoona juga. Kalau kayak begini Om El makin cool dan 


bikin Yuka makin cinta. 
aaa 


Ada kalimat yang paling Yuka benci banget, orang ketiganya 
setan. Apalagi kalau sampai dia dibilang nyamuk, bakalan 
Yuka gigit tuh yang punya mulut. 


Bete. Om El dan Ramoona asyik banget ngobrolnya, nggak 
masukin Yuka dalam pembicaraan mereka. Yuka gigitin 
garpu dengan geram, pengennya sih gigit-gigitan sama Om 
El. Habis si Om kesayangan makin seksi sih. Yuka yang udah 
mulai dewasa jadi mikir yang enggak-enggak saat Om El 
lagi minum dari gelasnya. Itu gundukan di lehernya bikin 
Yuka merinding. 


Kenapa malah gigit garpu? Kamu nggak laper? Bentar lagi 
kita balik kantor Iho! Teguran dari Ramoona bikin mata Yuka 
kerjap-kerjap. Yuka segera membersihkan kepalanya dari 
fantasy yang aneh-aneh. 


Makan. Cepat dia habisin makanannya. 
Om sakit gigi ya? 


Perjalanan balik kantor nggak Yuka sia-siain kayak tadi. 
Seperti kesetanan, Yuka mengalahkan Ramoona. la ngambil 
duduk di depan, samping Om El yang nyetir. Wanita cantik 
itu harus puas ngegantiin posisi Yuka di belakang. 


Om makin pendiam deh. Sakit gigi itu hanya satu obatnya 
Iho Om, Yuka mengedip. 


Yuka melihat Ramoona melalui kaca. Karena Ramoona 
kayaknya ngikutin omongan Yuka, Yuka nggak mungkin 
ngucapin apa yang akan ia sebut keras-keras. Yuka 
membuka seat belt lalu menggeser ke sebelah Om El lalu ia 
berbisik. 


Obat sakit gigi Om itu, ciuman sama Yuka. Biasanya berhasil 
kan? 


XXX 
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Typo lempar pakai sendal jepit mamang ya Naaaak... 


Bubaaaaahh semoga terhibuuur. 


Wanita Penggoda Jilid II 


Tak kenal maka tak sayang... 

Noooh jadi KaSev kasih penampakan Yuka dari 
pandangan KaSev... 

Diaaa imuut kata Umi Mont dan KaSev langsung 
setuju pilih dia jadi cast Yuka.. 


Untuk Om El, kalau dalam A Nur Kedua, dia cast-nya 
si Cemal Faruk, hahhah, ganti nggak? 


Yodaah. Apapun cast-nya, serah pembaca aja deeh 
bayangin wajah Yuka dan Om El gimananya 
hehehhee.. 

Yodah, happy reading ya... 


Tak kenal maka tak kembali. Untuk itu, tahap satu proses 
mendekati mantan suami adalah dengan memastikan status 
si mantan apakah masih duda atau sudah dapat pengganti. 
Yuka harus mastiin Om El udah menikah lagi atau belum. 
Artinya kalau pun Om El udah ada pacar tapi belum 
menikah, maka kesempatan buat Yuka ngambil Om El masih 
menganga lebar selebar kuali. 


Yuka menikah sama Om El itu pas banget habis Ujian 
Nasional. Nekat banget itu anak diijabin padahal belum 
tentu tuh dia lulus apa enggak dari sekolah. Habis UN, Yuka 
langsung pergi ke kampungnya Om El, seperti yang udah 


diceritain Yuka, dia pakai cara licik dengan mancing- 
mancing libidonya Om El. Walaupun berhasil menikah tapi 
sayang cara licik Yuka nggak tahan lama. Karena akhirnya 
Om El nyerein Yuka empat puluh hari kemudian. Bertepatan 
banget sama pengumuman kelulusan SMK. 


Mulai sekarang kita pisah. Kita nggak bisa bersama karena 
aku nggak akan bisa balas perasaan kamu. Kamu nggak 
akan bahagia hidup denganku. 


Dengan kalimat itu, Om El pergi membawa separuh hati 
Yuka bikin Yuka nggak mau makan seminggu. Kerjaannya 
nangis dan minta Pak Apan buat bujukin Om El. Sayangnya, 
nggak ada yang bisa melenturkan hati Om El, pria itu tetap 
nggak mau rujuk sama Yuka. 


Namanya orang lagi patah hati, plus nangisin status yang 
enggak banget sebagai janda, Yuka nggak kepikiran buat 
kuliah. Dia mau merantau aja ke Ibu Kota dan akhirnya dia 
berada di kota yang sangat kejam ini sampai sekarang. 


Ini deh kayaknya kamarnya suami gue, Yuka memicingkan 
mata buat lihat nomor apartemen yang ada di handphone- 
nya. 


Bismillah, Yuka memencet bel. 


Pikiran nakalnya langsung aktif, Yuka menunduk biar Om El 
dalam sana nggak bisa melihat wajah Yuka dari lubang 
pengintai. Kalau sampai Om El tahu Yuka datang bertamu, 
pastilah suami gantengnya itu nggak akan sudi buka pintu. 
Yuka tertawa setan, memperlihatkan gigi gingsulnya. 


Pintu dibuka dari dalam. Rencananya kalau Om El buka 
pintu, Yuka bakalan nyengir sambil bilang 'Hay Om' terus 
lambai tangan kayak Miss Universe. Tapi sekarang Yuka 
malah terpelongok sambil nelan air ludah. Alamak, Om El 


seger banget. Mata Yuka yang rada-rada sipit sedikit itu 
berusaha kebuka lebar-lebar. Apalagi mulutnya, mangap 
nggak beradab. Jelek banget. 


Om El mendengkus terus mau nutup pintu. Eeits tunggu 
tunggu, Om Elang! Yuka majuin tangannya melewati 
ambang pintu, kalau Om El tega nutup, maka tangan Yuka 
bisa patah kayak ranting kayu mati. Untungnya si Om 
nggak tega nutup pintu, jadinya tangan Yuka selamat. 


Om tinggal sendirian? Ah, Om pasti belum move on dari 
Yuka? tangan gatel janda satu ini sudah ngelus dada Om El 
yang dibalut kaus polo putih yang ngebentuk otot-ototnya. 
Gimana Yuka nggak mupeng coba, tubuh depannya Om El 
ngegiurin gini. Apalagi nih ya, Yuka udah pernah lihat tuh 
Om El polos. Yuka pengen gigitin itu sabun batang. Gemes 
gemes gemes. 


Om El jauhin tangan Yuka dari badannya, terus berdiri 
sambil lipat tangan. Mau apa kamu kesini? 


Nuntasin apa yang belum selesai di antara kita, Yuka kedip- 
kedip ganjen. Dia duduk di sofa panjang dengan 
meluruskan tangannya ke samping kayak anak kecil main 
pesawat terbang-pesawat terbangan. 


Pulang sana! Buka sendiri pintunya, Om El pasti malas 
meladeni Yuka. Bukan Yuka namanya kalau nggak bikin Om 
El melihat dia. 


Waktu Om El balik badan dan jalan mau ninggalin Yuka, 
gadis Jepang KW ini melancarkan satu cubitan di leher 
kanan Om El yang bikin pria itu teriak kesakitan. 


Yuka! Om El marah banget sambil ngusap-ngusap bekas 
cubitan Yuka. 


Om mending marah-marah deh dari pada diemin aku. Yuka 
memajukan bibirnya dengan mata berkilat kesal. Sok 
ngambek agar kayak Natasha Wilona yang lagi marah. 
Padahal bukannya tambah cantik justru gadis Jepang KW ini 
lebih mirip bebek. 


Om galak-galak gini tambah maco loh Om, nggak sekalian 
Om marahnya sambil robek-robek apa gitu? Yuka kedip- 
kedip nista menggoda. Yang dikedipin malah buang napas 
dengan bosan. 


Om, coba deh Om rasakan. Di sini masih ada detakan yang 
kuat buat Om El, Yuka narik tangan Om El dan menekan 
telapak tangan besar itu ke dadanya. 


Tindakan Yuka kali ini udah nggak bisa ditolerir lagi oleh 
pria itu. Om El marah besar. YUKA! JAGA TANGAN KAMU! Om 
El mendorong pundak Yuka membuat tubuh kecil itu 
terseret mundur. 


Makanya ngomong, bisa nggak kalau aku bicara itu 
ditanggapin jangan diam aja. 


Ya udah, sekarang mau kamu apa? Ingat, bicara dua menit, 
habis itu pulang. Udah malam, Om El udah nurunin 
emosinya. 


liih pasti khawatir sama aku iya kan? Kalau udah malam, 
biar aman ya aku nginap sini aja, delikan Om El bikin Yuka 
nyengir. 


Becanda, Om. Aku tidur di sini kalau Om nikahin aku lagi. 
Sekali lagi Om El balas dengan pelototan. 


Aaaih nggak bisa diajak guyon aah Om Elang. Oke aku 
serius. 


Satu menit, Om El mengingatkan. 
Hiijish! Om, jujur! Om El udah menikah lagi atau belum? 
Jangan panggil om, bisa nggak? 


Yuka melirik dengan seringai, Hayo, mikir apa Om? Nggak 
enak ya denger panggilan itu waktu mendaki gunung lewati 
lembah bareng Yuka? 


Waktu habis. 


Tubuh Yuka melayang waktu tangan Om El dilingkarkan ke 
pinggangnya dan mengangkat Yuka dari belakang. Lalu 
dengan tanpa rasa kasihan Om El menjatuhkan Yuka di luar 
pintu apartemen hingga gadis Jepang KW itu terjelepok di 
lantai. 


Pulang! Om El mau nutup pintu. Tapi sewaktu pria itu akan 
melangkah, Yuka segera majuin kakinya membuat Om El 
jatuh kesandung kaki Yuka yang nggak panjang-panjang 
amat. 


YUKA SIERRA! Om El bangkit dari jatuh gantengnya terus 
balik badan dia negakin Yuka dari duduk leha-lehanya. 


Jangan bikin aku marah Yuka! Kamu sama sekali nggak lucu. 


Aku nggak pengen juga diketawain Om. Aku nggak pengen 
bikin Om marah. Aku cuma mau tanya, Om udah nikah lagi 
atau belum? 


Om El buang napas, Belum. Sekarang puas? Silakan pulang 
ke habitatmu, ucap pria itu datar. 


Belum nikah? Sama Om, Yuka juga. Masih janda kembang 
ini, Om. Lagian kan nggak ada sur-- 


Blam. 
--rat cerai. 


Pintu apartemen itu tertutup depan hidung Yuka sebelum 
Yuka nyudahin kalimatnya. Yuka nggak kesal, nggak marah, 
dan nggak tersinggung. Hati Yuka sekarang senang karena 
Om El masih duda bekasan Yuka. Senangnya. 


Gue akan bikin kita menjadi adam dan hawa lagi, Om. Om EIl 
tunggu Yuka, ya! 


KKK 


Serius itu Kaza masih empat belas? Kushi bisik-bisik sambil 
lirik-lirik Kazasaki yang lagi main PS di ruang tamu. 


Buat apa juga boong, masih kelas delapan itu bocah. Yuka 
menepuk-nepuk perut ratanya yang hanya dibalut tangtop 
hitam. 


Menurut lo, beda usia tujuh tahun itu jauh banget nggak? 


Pertanyaan Kushi bikin Yuka melirik curiga, Apa maksud lo 
jarak tujuh tahun? 


Ya gue sama Kaza, kayaknya cocok. Kaza adek lo ganteng 
banget. Serius dia adek kandung lo Ka? 


Kurang ajar ya mulut lo, Kabhi Kushi Kabhi Gham. Maksud lo 
gue bukan kakak kandung itu bocah? Lo pikir gue anakku 
bukan anakku tapi anak tetangga sebelah? 


Kalian beda banget. Lo mirip Upiak Isil yang belum mandi 
tapi adek lo mirip Aaron Yan, gue jadi curiga Ka. 


Hiiih hiiih mulut lo awas ya lo, Kabhi Kushi! Yuka ngulek- 
ngulek bibir Yuka pake pantat sendok bekas dia makan bikin 


gadis berambut ikal itu ngejambak rambut pendek Yuka 
sebagai pelampiasan. 


Kakak-kakak berdua lagi ngapain sih? Nggak malu sama 
umur, sudah tua masih aja kelahi kayak cabe-cabe 
sekolahan. 


Yuka berhenti ngulek bibir Kushi dan Kushi berhenti jambak 
rambut Yuka. Kushi ngebenarin rambutnya lalu tersenyum 
sangat cantik kepada Kazasaki yang lewat dekat mereka 
mau ambil snack di kulkas. 


Kaza, mau ditemenin nyari cemilan nggak? Biar Kak Kushi 
yang traktir deh mau jajan apa? Kushi beraksi dan Yuka 
membuang napas geli. Apa bagusnya coba si Kaza, tidur aja 
masih di ketek Buk Siyah. 


Beneran Kak? 
Dasar bocah. 


Iya, ayo. Kushi berjalan ke arah Kazasaki yang tinggi banget. 
Beneran, ini adek Yuka kayaknya mencuri gen pertumbuhan 
Yuka makanya tinggi Kazasaki kebangetan sementara Yuka 
Sierra bantet. 


Gue ikut! Yuka nyusul Kushi dan Kazasaki yang udah duduk 
aman di kursi depan. 


Ngapain lo naik? Kushi bertanya sewot. 
Gue mau beli pengaman. 


Pengaman apaan? Jangan ganggu deh, Jakula! Kushi nggak 
terima acara kencannya sama Aaron Yan keganggu oleh 
janda kurang belaian kayak Yuka. 


Gue mau beli pengaman untuk nananana biar nggak hamil, 
puas lo! 


Kazasaki berbalik ke belakang dan menimpuk kepala Yuka 
dengan garang. Ada anak kecil di sini, tandas remaja laki- 
laki itu. 


Yuka mencebik. 


Mulut lo nggak disekolahin ya, Ka? Ada adek lo di sini, kalau 
ngomong itu saring dulu pake saringan teh! 


Lonya banyak tanya. Yaudah cepat jalan, ntar nggak 
nyampe-nyampe, Yuka merintah seenak udel. 


Gue serius. Gue bakalan jadi wanita penggoda jilid dua 
supaya lo mau sama gue lagi, Om. 


XXX 


Pindah ke Dreame. Baca lengkap di aplikasi Dreame 
dengan ketik judul cerita ini atau akun Sevyent. 
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Murahlah pada bintang ya readers 


Cerita Baru Rayuan Mantan 


Hello, cek cek. Masih ada yang menyimpan cerita ini 
di library? 


Kasev mau kasih tau kalo dari cerita Yuka ini, 
bakalan ada cerita baru. Series kedua Status 
Gantung. 


RAYUAN MANTAN 


Gue nggak rela Kaza sama cewek lain, Ka. Ya, kita emang 
putusnya sudah lama dan itu karena gue. Gue yang maksa 
Kaza pergi saat dia nggak mau, tapi gue lakukan itu ada 
alasannya. Kaza nggak boleh sedingin itu sama gue. Dan 
bikin gue cemburu karena dia nyari perempuan yang 
namanya aja sama kayak gue. Kaza juga belum bisa move 
dari gue, Ka. Dia membalas gue dengan cara ini. (Kushi) 


Ckckck ... Lo ini, ingat umur lo, Kus. Jangan punya pikiran 
kayak abege deh. Kaza enggak punya rasa apa-apa sama lo. 
Gue harus jelasin gimana lagi sih? Kaza mau tunangan 
sama Ayesha, ini nggak bohong. Kaza sama Ayesha saling 
menyukai. Gue nggak bilang ke elo, ya, karena kita sama- 
sama tahu lo sama Kaza nggak ada apa-apa lagi. (Yuka) 


Kisah Kushi dan Kazasaki akan Kasev ikutkan dalam 
event Membatik bersama Batik Publisher. 


Ada yang masih ingat Kaza adiknya Yuka? Di Status 
Gantung Kaza masih SMP kelas dua. Tapi fans-nya 
udah buanyak. 


Kazasaki masih pakek cast Yamaken ya. 


